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RINGKASAN 
 

PENGARUH VARIASI SERBUK BOTOL KACA SEBAGAI SUBSTITUSI SEMEN 

DENGAN NILAI W/C 0,26 PADA SELF-COMPACTING CONCRETE DENGAN 

METODE CURING 

Karya tulis ilmiah ini berupa skripsi, 23 Juli 2018 

 

Afifah Nurfajri Usman; Dibimbing oleh Ir. Gunawan Tanzil, M.Sc., Ph.D. 

 

xviii  + 59 halaman, 39 gambar, 23 tabel, 6 lampiran  

 

Self-Compacting Concrete dikenal SCC merupakan beton yang dapat memadat 

sendiri dibawah pengaruh beratnya.  Penelitian mengenai SCC terus mengalami 

perkembangan salah satunya menggunakan variasi serbuk botol kaca sebagai 

substitusi semen. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, variasi serbuk botol 

kaca yang dapat digunakan sebagai substitusi semen sebesar 20%. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi serbuk botol kaca sebagai substitusi 

semen terhadap workabilitas SCC dan kuat tekan SCC. Variasi yang digunakan 

sebesar 0%, 2,5%, 7,5%, dan 12,5% dengan kode SCC-0, SCC-1, SCC-2, SCC-3, 

dan SCC-4. Metode perawatan yang digunakan untuk masing-masing variasi 

beton yaitu curing menggunakan air biasa. Kuat tekan beton dilakukan pada usia 

7,14, 21, dan 28 hari. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, kuat tekan beton 

terus mengalami peningkatan dari setiap masing-masing variasi selama waktu 

perawatan. Akan tetapi, berdasakan hasil penelitian kuat tekan beton pada usia 28 

hari menunjukkan bahwa variasi 7,5% merupakan variasi maksimum penggunaan 

substitusi serbuk botol kaca dengan nilai kuat tekan 62,458 MPa. Sedangkan 

untuk hasil pengujian beton segar SCC ditunjukkan berdasarkan uji slump flow 

maksimum dengan diameter rata-rata 690 mm pada SCC-0, uji v-funnel 

maksimum sebesar 12 detik pada SCC-4, dan uji L-box maksimum H1/H2 sebesar 

0,87 pada SCC-0. Sehingga dapat disimpulkan bahwa serbuk botol kaca dapat 

meningkatkan kuat tekan SCC hingga variasi sebesar 7,5% sebagai substitusi 

semen. 

 

Kata kunci : Self-compacting Concrete, Serbuk Botol Kaca, Metode Curing 
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SUMMARY 
 

THE INFLUENCE OF GLASS BOTTLE POWDER AS CEMENT 

SUBTITUTION OF W/C 0,26 ON SELF-COMPACTING 

CONCRETE WITH CURING 

 

This paper is for scription, July, 25th 2018 

 

Afifah Nurfajri Usman; advised by Ir. Gunawan Tanzil,M.Sc., Ph.D. 

 

xviii  + 58 page, 39 figure, 23 table, 6 attachment  

 

Self-Compacting Concrete which known by SCC is a kind of concreteof which 

compressed by its weight. The experiment about SCC continues to develop  in 

which using glass bottle powder as cement substitution. Based on the experiment, 

variation of glass bottle powder that using as cement substitution maximal is 20%. 

This study aims to determine the effect of variation of glass bottle powder as 

cement substitution to SCC workability and compressive strength of SCC. The 

variations are 0%, 2.5%, 7.5%, and 12.5% which codified as SCC-0, SCC-1, 

SCC-2, SCC-3, and SCC-4. This experiment used curing method in water 

condition. The compressive strength of concrete was done on the 7th, 14th, 21st, 

and 28th days. Based on the experiment, the compressive strength of the concrete 

has increasing in each long variation of the curing days. But, the compressive 

strength of the concrete on day 28 shows that 7.5% is the maximum variation that 

can be used as cement substituteon SCC with compressive strength of 62.458 

MPa. The maximum workability of SCC which showed by Slump flow is 690 mm 

by SCC-0, v-funnel is 12 seconds by SCC-4, and L-box with ratio H1/H2 is 0.87 

by SCC-0. Thus, it can be concluded that the glass bottle powder can increase the 

compressive strength of SCC with a maximum variation of 7.5% as a cement 

substitution. 

 

Keyword: Self-compacting Concrete, Glass bottle powder, Curing Method 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Beton merupakan material kontruksi yang terus menerus mengalami 

perkembangan. Salah satunya yaitu beton yang mampu memadat sendiri yang 

lebih dikenal self-compacting concrete disingkat dengan SCC. SCC pertama kali 

diterapkan di Jepang tahun 1980 oleh Okumura. Penerapan SCC ini bertujuan 

untuk mempermudah pekerjaan konstruksi yang sulit dijangkau. Selain itu, 

kemampuannya dalam memadat sendiri dapat mengurangi penggunaan alat 

vibrator dan jumlah pekerja. 

 SCC mengalami perkembangan dalam pengaplikasiannya. Berbagai 

penelitian dilakukan untuk menciptakan beton SCC yang memiliki kuat tekan 

tinggi, ekonomis, dan berwawasan lingkungan. Salah satu komponen SCC yang 

perlu diperhatikan yaitu semen. Semen menjadi material yang mahal dan tidak 

ramah lingkungan dalam proses pembuatannya. Oleh karena itu dilakukan 

berbagai macam penelitian untuk mengurangi jumlah semen dalam campuran 

SCC. Material semen dapat disubtitusikan dengan material lain yang memiliki 

kandungan kimia yang sama salah satunya yaitu botol kaca.  

 Berdasarkan Antara (2016) profil sampah di Indonesia masih didominasi 

sampah organik (60%), sampah plastik (15%), sampah  kertas (10%), dan lainnya 

(logam, kaca, kain, kulit) sekitar 25%. Dari data tersebut, botol kaca termasuk 

sampah yang cukup tinggi dibandingkan jenis sampah lainnya setelah sampah 

organik. Penelitian yang dilakukan (Du et al., 2014) menunjukkan bahwa 

komposisi kimia botol kaca memiliki kesamaan dengan komposisi semen. 

Kesamaan komposisi kimia antara semen dan botol kaca dapat menjadikan 

potensi botol kaca sebagai pengganti semen pada campuran beton. Botol kaca ini 

dapat diolah  menjadi serbuk dan disubtitukan untuk material pengganti semen 

pada campuran SCC didalam penelitian ini.   

 Penelitian yang dilakukan oleh  (Kara, 2013) menyatakan bahwa variasi 

serbuk botol kaca sebagai subtitusi semen dapat meningkatkan kemampuan 

mekanik dan durabilitas pada beton. Sedangkan, menurut (Alhasanat et al., 2016) 
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batas variasi maksimum serbuk botol kaca sebagai subtitusi semen pada SCC 

yaitu 20%. Pemberian serbuk botol kaca melebihi variasi maksimum 

menyebabkan SCC akan mengalami kuat tekan yang rendah. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa serbuk botol kaca dapat bereaksi dengan material lainnya 

pada campuran beton.  

 Berdasarkan uraian diatas, hal itulah yang melatarbelakangi penelitian ini 

dilakukan dengan judul “Pengaruh Variasi Serbuk Botol Kaca sebagai Subtitusi 

Semen dengan  Nilai W/C 0,26  pada Self-compacting Concrete dengan Metode 

Curing”.  

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan  latar  belakang  yang telah diuraikan di atas, adapun 

perumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh variasi serbuk botol kaca terhadap workability SCC? 

2. Bagaimana pengaruh variasi serbuk botol kaca yang digunakan terhadap kuat 

tekan SCC? 

3. Bagaimana hubungan variasi berat beton terhadap kuat tekan SCC usia 28 

hari? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  perumusan  masalah  yang ada, adapun  tujuan dari penelitian 

ini adalah:  

1. Menentukan pengaruh variasi serbuk botol kaca terhadap workability SCC. 

2. Mengetahui pengaruh variasi serbuk botol kaca yang digunakan terhadap 

kuat tekan SCC 

3. Mengetahui hubungan variasi berat beton terhadap kuat tekan SCC usia 28 

hari. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Berikut merupakan penetapan ruang lingkup pada penelitian agar 

pembahasan tidak meluas, yaitu:  

1. W/c yang digunakan ialah 0,26 
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2. Benda uji yang digunakan yaitu silinder 10 x 20 cm 

3. Standar yang digunakan ialah standar ACI 211.1 

4. Variasi serbuk botol kaca yang digunakan untuk pengganti semen adalah 

2,5%; 7,5%; 12,5%; 17,5% 

5. Curing dilakukan dengan perendaman benda uji didalam air 

6. Umur benda uji yang akan diuji ialah 7, 14, 21, dan 28 hari 

7. Pengujian beton segar yang dilakukan ialah slump flow test, L-box shape, V-

funnel. 

 

1.5. Metode Pengumpulan Data 

Ada dua metode pengumpulan data yang digunakan dalam penyusunan 

laporan tugas akhir ini dilakukan dengan dua cara, yaitu :  

1. Data Primer  

Data primer dalam penelitian ini yaitu eksperimen pembuatan benda uji yang 

dilakukan di laboratorium selama pelaksanaan penelitian.  

2. Data Sekunder 

 Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari jurnal-jurnal penelitian 

sebelumnya, proceeding, dan buku-buku yang menjadi teori pendukung. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan skripsi ini yang berjudul Pengaruh Variasi 

Serbuk Botol Kaca sebagai Subtitusi Semen dengan  Nilai W/C 0,26  pada Self-

compacting Concrete dengan Metode Curing dengan sistematika sebagai berikut:  

 

BAB 1  PENDAHULUAN 

 Pada bab ini membahas mengenai latar belakang penelitian, perumusan 

masalah penelitian, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, metode 

pengumpulan data, dan sistematika penulisan. 

 

BAB 2  TINJAUAN PUSTAKA 

 Pada bab ini membahas mengenai teori-teori yang berkaitan dengan SCC, 

bahan campuran pembuatan beton SCC, pengujian beton SCC sesuai standar yang 
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digunakan, serta penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan untuk 

melaksanakan penelitian ini 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

 Pada bab ini membahas mengenai tahapan-tahapan yang akan dilakukan 

dalam pelaksanaan penelitian, persiapan alat dan bahan yang akan digunakan 

dalam penelitian, serta pengujian material yang akan digunakan. 

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini membahas mengenai pengolahan data dan pembahasan hasil 

pengujian beton segar, kuat tekan beton, dan berat benda uji. 

 

BAB 5 PENUTUP 

 Pada bab ini menarik kesimpulan yang diperoleh dari penelitian yang 

dilakukan  dan disertai saran perbaikan untuk penelitian dimasa yang akan datang. 
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